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Abstract 
This study aims to determine students' creativity in mathematics learning with a problem 
posing approach of nine grade in Kanaan Christian Junior High School Kubu Raya. The 
research method used is experiment with pre-experimental form. The sample of this study 
was 17 students of class IX. The results of the data analysis showed that in mathematics 
learning with the problem posing approach, the average value of students was 84.47 in 
the form of pre-solution posing, 38.89 in the form of within solution posing, and 15.56 in 
the form of post solution posing. Overall improvement, the results of calculations using 
N-gain calculations, there is a significant change in student creativity after being taught 
with mathematics learning with a problem posing approach, namely the fluency aspect in 
the high category (increased by 52.15%), flexibility in the medium category (increased by 
37 , 85%), and novelty in the low category (increased by 8.26%). 
 




Di dunia yang begitu cepat berubah, 
kreativitas menjadi penentu keunggulan. Daya 
kompetitif suatu bangsa sangat ditentukan pula 
oleh kreativitas sumber daya manusianya. 
Kreativitas juga menjadi prasyarat bagi 
kesuksesan hidup individu (Mahmudi, 2008). 
Dalam Standar Kompetensi Lulusan 
Kurikulum 2006 disebutkan bahwa untuk 
menghadapi tantangan perkembangan IPTEK 
dan informasi diperlukan sumber daya yang 
memiliki ketrampilan tinggi yang melibatkan 
pemikiran kritis sistematis, logis, kreatif dan 
kemampuan bekerja sama yang efektif 
(Depdiknas, 2006). Cara berpikir tersebut 
harus dapat dikembangkan melalui pendidikan 
matematika (Siswono, 2005). Harapannya 
dengan dibekali kemampuan ini siswa 
mempunyai keterampilan dalam memperoleh, 
mengelola, dan memanfaatkan informasi yang 
ada sehingga dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Tetapi pada kenyataannya pembelajaran 
matematika yang diterapkan di sekolah-
sekolah cenderung mengabaikan kreativitas. 
Padahal pelaksanaan pembelajaran yang 
dikehendaki pada KTSP salah satunya adalah 
untuk membekali peserta didik agar kreatif. 
Seperti diungkapkan oleh Siswono (2005: 2), 
yang menyatakan bahwa pembelajaran 
matematika di kelas masih banyak yang 
menekankan pemahaman siswa tanpa 
melibatkan kreativitas, guru sering tidak 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengkonstruk pendapat atau pemahamannya 
sendiri terhadap konsep matematika, dengan 
demikian siswa tidak dapat mengembangkan 
kreativitasnya. Pernyataan tersebut 
menunjukkan bahwa kebanyakan pembelajaran 
matematika di kelas pada umumnya masih 
kurang memperhatikan kreativitas siswa. 
Pernyataan tersebut juga sejalan dengan 
hasil penelitian Bentley (dalam Mahmudi, 
2008), bahwa sebanyak dua pertiga orang di 
Amerika yang berumur 16 sampai 25 tahun 
menyatakan bahwa institusi pendidikan tidak 
menyiapkan mereka menghadapi tantangan 
kehidupan sehari-hari. Sedangkan satu diantara 
kemampuan yang membantu mereka siap 
menghadapi tantangan tersebut adalah 
kreativitas. Peran institusi pendidikan dalam 
mengembangkan kreativitas yang kurang 
optimal dapat disebabkan beberapa faktor. 
Faktor itu di antaranya adalah persepsi 
mengenai kreativitas yang tidak tepat oleh 
guru. 
Berkaitan dengan kreativitas, Torrance 
(dalam Siswono, 2004) menyatakan bahwa 
untuk menilai kreativitas anak-anak dan orang 
dewasa sering digunakan “The Torrance Tests 
of Creative Thinking (TTCT)”. Tiga komponen 
kunci yang dinilai dalam kreativitas 
menggunakan TTCT adalah kefasihan 
(fluency), fleksibilitas (flexibility) dan 
kebaruan (novelty). 
Dari penelitian Sasmita (2014) di SMP 
Negeri 1 Sukadana diketahui bahwa dari 32 
siswa, hanya 5 siswa yang dapat membuat soal 
yang mengandung kefasihan atau membuat 
lebih dari satu soal dan menjawabnya tetapi 
tidak mengandung fleksibilitas dan kebaruan. 
Sedangkan 27 siswa lainnya tidak dapat 
membuat soal yang mengandung kefasihan, 
flesksibilitas, maupun kebaruan. 
Dari hasil studi pendahuluan di SMP 
Kristen Kanaan Kubu Raya, diketahui bahwa 
dari tiga anak SMP kelas XI, semuanya hanya 
dapat menjawab soal yang mengandung 
kefasihan, belum mengandung fleksibilitas dan 
kebaruan. Hal tersebut menunjukkan tingkat 
kreativitas siswa masih belum bisa dikatakan 
memenuhi indikator kreativitas seperti yang 
dinyatakan dalam Tes Torrance. 
Dalam Siswono (2000) dijelaskan 
pendekatan pengajuan soal dapat membantu 
siswa dalam mengembangkan keyakinan dan 
kesukaan terhadap matematika, sebab ide-ide 
matematika siswa dicobakan untuk memahami 
masalah yang sedang dikerjakan dan dapat 
meningkatkan performannya dalam pemecahan 
masalah (English, 1997:172). Pengajuan soal 
juga sebagai sarana komunikasi matematika 
siswa (dalam Siswono, 2000). Silver (1997: 
76) menyatakan sebagai berikut: “Problem 
posing, and problem finding has long been 
viewed as a characteristic of creative activity 
or exceptional talent in many fields of human 
endeavor”.  
Silver (Dalam Siswono, 2005) 
menyebutkan pengajuan soal (problem posing) 
diaplikasikan pada tiga bentuk aktivitas 
kognitif matematika yang berbeda, yaitu : (1) 
Pengajuan pre-solusi (pre-solution posing) 
yaitu seorang siswa membuat soal dari situasi 
yang diadakan; (2) Pengajuan di dalam solusi 
(within-solution posing), yaitu seorang siswa 
merumuskan ulang soal seperti yang telah 
diselesaikan; (3) Pengajuan setelah solusi 
(post-solution posing), yaitu seorang siswa 
memodifikasi tujuan atau kondisi soal yang 
sudah diselesaikan untuk membuat soal yang 
baru.  
Pengajuan soal merupakan tugas kegiatan 
yang mengarah pada sikap kritis dan kreatif. 
Sebab dalam pengajuan soal siswa diminta 
untuk membuat pertanyaan dari informasi yang 
diberikan. Seperti yang dikemukakan oleh 
Siswono (2000), bahwa bertanya merupakan 
pangkal semua kreasi. 
Sehubungan dengan pengajuan soal 
(problem posing), menurut (Siswono, 2005: 3) 
pengajuan soal intinya meminta siswa untuk 
mengajukan atau membuat masalah (soal) baru 
sebelum, selama atau sesudah menyelesaikan 
masalah awal yang diberikan. Silver dalam 
Silver dan Cai (1996:292) memberikan istilah 
pengajuan soal (problem posing) diaplikasikan 
pada tiga bentuk aktivitas kognitif matematika 
yang berbeda, yaitu : (1) Pengajuan pre-solusi 
(presolution posing) yaitu seorang siswa 
membuat soal dari situasi yang diadakan; (2) 
Pengajuan di dalam solusi (within-solution 
posing), yaitu seorang siswa merumuskan 
ulang soal seperti yang telah diselesaikan; (3) 
Pengajuan setelah solusi (post solution 
posing), yaitu seorang siswa memodifikasi 
tujuan atau kondisi soal yang sudah 
diselesaikan untuk membuat soal yang baru. 
Berkaitan dengan pelajaran matematika di 
sekolah, suatu kreativitas siswa bisa 
dihubungkan dengan kemampuan siswa dalam 
pengajuan soal (masalah) matematika 
(problem posing). Sehingga kreativitas dalam 
penelitian ini diartikan sebagai produk 
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 
pengajuan soal yang dapat ditinjau dari tiga 
kriteria kreativitas yang diungkapkan oleh 
Silver (1997), yaitu: kefasihan, fleksibilitas 
dan kebaruan. 
Berdasarkan pengalaman peneliti selama 
ini, pembelajaran matematika di kelas masih 
terfokus pada penyelesaian soal, tetapi 
pengajuan soal juga perlu diterapkan di kelas 
karena ada aspek-aspek tertentu yang bisa 
dicapai; salah satunya seperti yang 
diungkapkan oleh English (dalam Siswono, 
2004: 75) yang menjelaskan bahwa pendekatan 
pengajuan masalah dapat membantu siswa 
dalam mengembangkan keyakinan dan 
kesukaan terhadap matematika, sebab ide-ide 
matematika siswa dicobakan untuk memahami 
masalah yang sedang dikerjakan dan dapat 
meningkatkan performanya dalam pemecahan 
masalah. Pengajuan masalah juga merangsang 
peningkatan kemampuan matematika siswa, 
sebab dalam mengajukan soal siswa perlu 
membaca suatu informasi yang diberikan dan 
mengkomunikasikan pertanyaan secara verbal 
maupun tertulis (Siswono, 2004: 75-76). 
Berkaitan dengan pendapat-pendapat di atas, 
maka pengajuan soal (masalah) penting untuk 
diterapkan dalam pembelajaran matematika di 
kelas, oleh sebab itu pengajuan soal (masalah) 
perlu diberikan dalam pembelajaran 
matematika di sekolah 
Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian guna mengetahui 
kreativitas siswa dalam pembelajaran problem 
posing di SMP Kristen Kanaan Kubu Raya. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan di 
dalam penelitian ini adalah pra-eksperimen. 
Sugiyono (2012 : 74) menyatakan bahwa 
bentuk penelitian pra eksperimen ada beberapa 
macam, satu di antaranya yaitu one group 
pretest posttest design. Pada rancangan 
penelitian ini menggunakan tes awal dan tes 
akhir untuk analisis data. Dengan demikian, 
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, 
karena dapat membandingkan dengan keadaan 
sebelum diberi perlakuan. Sehubungan dengan 
itu, maka bentuk penelitian ini dianggap 
relevan dengan tujuan penelitian yaitu untuk 
mengetahui kreativitas siswa dalam 
pembelajaran matematika dengan pendekatan 
problem posing. 
Subjek penelitian yang diambil dalam 
penelitian ini adalah 17 orang siswa SMP 
Kristen Kanaan Kubu Raya. Penentuan subjek 
penelitian dilakukan dengan mengambil 17 
siswa untuk diberikan tes jenis pre-solution, 
within solution, dan post-solution. Prosedur 
dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap,yaitu: 
1) Tahap pendahuluan; 2) Tahap pelaksanaan; 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pendahuluan antara lain: (1) Melakukan 
pra riset di SMP Kristen Kanaan Kubu Raya; 
(2) Menyiapkan instrument penelitian; (3) 
Melakukan validasi terhadap instrumen 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Siswa 
diberikan pre-test ; (2) Melakukan proses 
pembelajaran problem posing; (3) Siswa 
diberikan post-test; (4) Memberikan skor dan 
menganalisis jawaban siswa; (5) Menyusun 
laporan 
 
Tahap Analisis dan Penyusunan Laporan 
Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pendahuluan antara lain: (1) Melakukan 
analisis hasil tes kreativitas pengajuan soal; (2) 
Menyusun pembahasan berdasarkan analisis 
data; (3) Membuat kesimpulan dan saran. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kreativitas siswa dalam pembelajaran 
matematika dengan pendekatan problem 
posing di kelas IX SMP Kristen Kanaan Kubu 
Raya. Hasil pre-test siswa sebelum dilakukan 
pembelajaran matematika dengan pendekatan 




Tabel 1 Hasil Pre-test Siswa 
 
Jenis Problem Posing 
Aspek Kreativitas 
kefasihan fleksibilitas kebaruan 
Pre-solution Posing 1,25 0,06 0,19 
Within solution Posing 0,56 0 0,19 
Post solution Posing 0,13 0 0,06 
 
Pada tabel 1 diketahui bahwa skor pada 
aspek kefasihan lebih tinggi daripada aspek 
lainnya. Pada aspek fleksibilitas dan kebaruan, 
skor yang diperoleh siswa masih sangat 
rendah, bahkan pada aspek fleksibilitas hampir 
semua siswa mendapat skor nol. Skor tertinggi 
yaitu pada aspek kefasihan dengan  jenis 
Problem Posing yaitu Pre-solution Posing. 
Hasil tersebut berbeda ketika siswa telah 
mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan 
Problem Posing, yaitu dengan melihat hasil 
dari Post-test siswa yang disajikan pada tabel 
2.  
 
Tabel 2 Hasil Post-test Siswa 
 
Jenis Problem Posing 
Aspek Kreativitas 
kefasihan fleksibilitas kebaruan 
Pre-solution Posing 2 1 0,27 
within solution Posing 1,8 0,87 0,4 
post solution Posing 1,27 0,47 0,27 
 
Pada tabel 2 diketahui bahwa skor pada 
aspek kefasihan tetap dominan dan lebih tinggi 
daripada aspek lainnya, tetapi pada aspek 
fleksibilitas dan kebaruan juga sudah cukup 
baik bila dibandingkan dengan pre-test. Pada 
aspek kefasihan hampir seluruh siswa 
mendapat skor sempurna. Setelah 
mendapatkan hasil pre-test dan post test, dapat 
dilihat perbedaan skor sebelum dilakukan 
pembelajaran matematika dengan pendekatan 
problem posing dan setelah pembelajaran 
matematika dengan pendekatan problem 
posing. Untuk melihat peningkatan skor siswa 
dapat menggunakan perhitungan n-gain yang 
disajikan pada tabel 3. 
 
Tabel 3 Peningkatan Kreativitas Siswa pada 
Aspek Kefasihan, Fleksibilitas, dan 
Kebaruan 
Skor N-gain kategori 
kefasihan 0,77 Tinggi 
fleksibilitas 0,38 Sedang 
kebaruan 0,09 Rendah 
Pada Tabel 3 diketahui peningkatan 
kreativitas siswa dengan perhitungan n-gain, 
diperoleh bahwa kreativitas siswa baik dalam 
aspek kefasihan, fleksibilitas, maupun 
kebaruan mengalami peningkatan. Pada aspek 
kefasihan mengalami peningkatan yang sangat 
tinggi, pada aspek fleksibilitas mengalami 
peningkatan dalam kategori sedang, dan pada 
aspek kebaruan, cenderung mengalami 
peningkatan dalam kategori rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa setelah adanya 
pembelajaran dengan pendekatan problem 
posing memberikan pengaruh positif dalam 
kreativitas siswa meskipun pada masing – 




Dari hasil deskripsi data, maka akan 
dilakukan pembahasan lanjut terhadapat data-
data tersebut. Dalam bagian pembahasan ini 
akan dikaji tentang kreativitas siswa sebelum 
pembelajaran matematika dengan pendekatan 
problem posing, kreativitas siswa setelah 
pembelajaran matematika dengan pendekatan 
problem posing, dan peningkatan kreativitas 
siswa. 
 
Kreativitas Siswa Sebelum Pembelajaran 
Matematika dengan Pendekatan Problem 
Posing 
Dari hasil yang didapatkan diketahui 
hampir tidak ada perbedaan antara bentuk pre-
solution posing, within solution posing, dan 
post-solution posing. Dari hasil tersebut, baik 
untuk bentuk pre-solution posing, within 
solution posing, dan post-solution posing 
masih sangat rendah, hanya saja untuk bentuk 
pre-solution posing, indikator kefasihan siswa, 
hampir setengah dari jumlah siswa sudah 
memenuhi dan jika ditelaah, jawaban siswa 
yang benar pada problem posing bentuk  
within solution posing, dan post-solution 
posing cukup banyak, karena beberapa siswa 
menjawabnya tidak sesuai perintah pada soal, 
maka beberapa siswa mendapatkan skor 1 
ataupun 0. Dapat dilihat dari rata – rata hasil 
pre-test siswa, baik bentuk pre-solution 
posing, within solution posing, maupun post-
solution posing, indikator kefasihan selalu 
yang paling tinggi nilainya, sedangkan 
indikator fleksibilitas dan kebaruan sangat 
rendah dan bahkan hampir tidak memenuhi. 
Hal tersebut disebabkan siswa tersebut dapat 
mengingat dan menuliskan soal – soal rutin 
yang telah ia pelajari sebelumnya, sehingga 
nilai dari indikator kefasihan cukup baik, 
tetapi untuk indikator fleksibilitas dan 
kebaruan, siswa – siswa tersebut belum 
terbiasa. Hasil dari pre-test tersebut sejalan 
dengan penelitian Sasmita (2014) dan Marsela 
(2016) bahwa nilai dari indikator kefasihan 
selalu lebih tinggi daripada indikator yang 
lain, sedangkan indikator fleksibilitas dan 
kebaruan masih sangat rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa kreativitas siswa kurang 
atau belum dilatih oleh guru dalam 
pembelajaran sebelumnya terutama kreativitas 
dalam hal mengajukan masalah. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan guru mata pelajaran 
matematika SMP Islam Bawari Pontianak dan 
SMP Kristen Kanaan Kubu Raya yang 
menyatakan bahwa siswa belum terlalu 
mengenal bahkan masih sangat asing dengan 
problem posing (pengajuan soal/ masalah) 
karena selama ini pembelajaran lebih 
difokuskan untuk mencapai penyampaian 
materi sesuai tuntutan kurikulum sehingga 
siswa hanya dilatih untuk berpikir ke satu arah 
yaitu menemukan jawaban benar, sehingga 
kreativitas siswa terbatasi oleh soal yang telah 
ada. Menurut English (Siswono, 2000) 
menjelaskan pendekatan pengajuan soal dapat 
membantu siswa dalam mengembangkan 
keyakinan dan kesukaan terhadap matematika, 
sebab ide-ide matematika siswa dicobakan 
untuk memahami masalah yang sedang 
dikerjakan dan dapat meningkatkan 
performannya dalam pemecahan masalah. 
Pengajuan soal juga sebagai sarana 
komunikasi matematika siswa. Dikuatkan juga 
oleh Silver (Siswono, 2004) yang berpendapat 
bahwa pengajuan masalah dan pemecahan 
masalah dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi kreativitas individu. Selain 
itu dapat sebagai sarana untuk mencapai 
kreativitas. 
 
Kreativitas Siswa Setelah Pembelajaran 
Matematika dengan Pendekatan Problem 
Posing 
Dari hasil yang didapatkan diketahui 
kreativitas siswa baik pada bentuk pre-solution 
posing, within-solution posing, dan post-
solution posing sudah cukup baik. Hal ini 
dikarenakan siswa telah diberikan 
pembelajaran matematika dengan pendekatan 
problem posing, sehingga siswa dapat terbiasa 
untuk mengajukan soal/masalah. Untuk 
indikator kefasihan, dapat dikatakan sangat 
baik. Jika ditelaah kembali, rata – rata hasil 
dari post-test baik bentuk pre-solution posing, 
within-solution posing, maupum post-solution 
posing, pada indikator kefasihan selalu 
mencapai nilai tertinggi, setelah itu indikator 
fleksibilitas, dan yang terendah yaitu 
kebaruan. Hasil dari post-test tersebut sejalan 
dengan penelitian Sasmita (2014) bahwa 
setelah dilakukan pembelajaran problem 
posing, nilai dari indikator kefasihan selalu 
lebih tinggi daripada indikator yang lain, 
setelah itu indikator fleksibilitas dan yang 
terendah yaitu indikator kebaruan. Hal ini 
menunjukkan bahwa kreativitas siswa sudah 
cukup baik, hanya pada indikator kebaruan, 




Untuk mengetahui peningkatan kreativitas 
siswa, maka diperlukan pembahasan hasil 
pretest dan posttest dengan melihat 
perhitungan N-Gain dari masing – masing 
bentuk Problem Posing maupun keseluruhan 
pada tiap indikator kreativitas siswa. Sejalan 
dengan pendapat Siswono (2000), yaitu 
Pengajuan soal merupakan tugas kegiatan yang 
mengarah pada sikap kritis dan kreatif. Sebab 
dalam pengajuan soal siswa diminta untuk 
membuat pertanyaan dari informasi yang 
diberikan. 
Dari hasil yang telah didapatkan, maka 
dapat dikatakan bahwa pembelajaran 
matematika dengan pendekatan problem 
posing dapat meningkatkan kreativitas. Seperti 
yang telah dikatakan oleh Silver (Siswono, 
2004), bahwa pemecahan masalah dan 
pengajuan masalah dapat meningkatkan 
kreativitas melalui dimensi kreativitas, yaitu 
pemerincian (namely), kefasihan (fluency), 
fleksibilitas dan kebaruan (novelty). kreativitas 
dikatakan meningkat karena pemaparan rata – 
rata pencapaian dari masing – masing bentuk 
problem posing maupun keseluruhan pada tiap 
indikator kreativitas hasil pretest dan hasil 
pretest meningkat atau dapat dilihat dari 
perhitungan N-Gainnya.  
Pada setiap aspek kreativitas bentuk pre-
solution  posing juga terdapat perbedaan 
peningkatan pencapaian untuk tiap indikator. 
Dari pemaparan hasil pretest dan posttest 
siswa bentuk pre-solution posing untuk 
peningkatan pencapaian indikator kefasihan 
mengalami peningkatan dengan kategori 
tinggi. Untuk pencapaian indikator fleksibilitas 
terdapat peningkatan dengan kategori sedang. 
Sedangkan untuk indikator kebaruan 
mengalami peningkatan dengan kategori 
rendah. Peningkatan tersebut sejalan dengan 
penelitian Sasmita (2014), yaitu peningkatan 
kreativitas siswa cukup baik pada aspek 
kefasihan, tetapi peningkatan kreativitas pada 
aspek fleksibilitas dan kebaruan masih rendah, 
hal ini disebabkan pengajuan soal/masalah 
membutuhkan proses yang tidak sebentar serta 
butuh latihan berkali – kali untuk bisa 
mengajukan soal/masalah dengan baik. 
 Dari hasil pretest dan posttest bentuk 
within-solution posing dapat diketahui kategori 
peningkatan tiap indikator. Pencapaian 
indikator kefasihan terdapat peningkatan 
dengan kategori tinggi. Untuk pencapaian 
indikator fleksibilitas mengalami peningkatan 
dengan kategori sedang. Sedangkan untuk 
indikator kebaruan mengalami peningkatan 
dengan kategori rendah. Peningkatan tersebut 
sejalan dengan penelitian Pusfita & Fitriyani 
(2017), tetapi peningkatan kreativitas siswanya 
cukup signifikan dikarenakan siswa tersebut 
telah mendapatkan pembelajaran problem 
posing selama satu semester, sehingga siswa 
tersebut telah terbiasa dan bisa mengajukan 
soal/masalah secara maksimal. 
Sedangkan bentuk post-solution posing, 
pencapaian indikator kefasihan mengalami 
peningkatan dengan kategori sedang. Untuk 
pencapaian indikator fleksibilitas mengalami 
peningkatan dengan kategori rendah. 
Sedangkan untuk indikator kebaruan 
mengalami peningkatan dengan kategori 
rendah. Peningkatan tersebut sejalan dengan 
penelitian Pusfita & Fitriyani (2017), tetapi 
peningkatan kreativitas siswanya cukup 
signifikan dikarenakan siswa tersebut telah 
mendapatkan pembelajaran problem posing 
selama satu semester, sehingga siswa tersebut 
telah terbiasa dan bisa mengajukan 
soal/masalah secara maksimal 
Untuk rata – rata peningkatan bentuk pre-
solution posing, within-solution posing, 
maupun post-solution posing, sebagian besar 
siswa mengalami peningkatan, tetapi ada 
beberapa siswa yang tidak mengalami 
peningkatan, bahkan penurunan skor. Hal 
seperti ini disebabkan oleh beberapa hal. Yang 
pertama, siswa telah kelelahan dahulu sebelum 
posttest dimulai karena sebelumnya adalah 
mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kreasi. . Kemudian penyebab lainnya, 
sesuai dengan yang diamati peneliti, selama 
pembelajaran siswa-siswa tersebut tidak 
menunjukkan pribadi kreatif seperti yang 
dinyatakan oleh Carl R. Roger (Rothenberg & 
Hausman, 1996 : 296), yaitu keterbukaan 
terhadap pengalaman dan kemampuan untuk 
bereksperimen, serta siswa-siswa tersebut ada 
yang kurang merespon pembelajaran dan tidak 
bisa bekerja sama dalam kelompok. 
Secara keseluruhan, peningkatan 
kreativitas siswa sudah cukup baik setelah 
dilakukan pembelajaran matematika dengan 
pendekatan  problem posing, terutama pada 
aspek kefasihan yang dapat dikatakan  
peningkatannya sangat signifikan, hanya saja 
pada aspek kebaruan siswa masih belum dapat 
mengerjakan dengan maksimal, hal ini 
dikarenakan untuk membuat sesuatu yang baru 
itu membutuhkan proses yang tidak singkat, 
butuh waktu agar siswa terbiasa dengan 
membuat soal/permasalahan baru dari idenya 
sendiri serta pembelajaran dengan pendekatan 
problem posing masih belum banyak 
diterapkan di sekolah – sekolah, seperti yang 
diungkapkan oleh Siswono (2005: 2), yang 
menyatakan bahwa pembelajaran matematika 
di kelas masih banyak yang menekankan 
pemahaman siswa tanpa melibatkan 
kreativitas, guru sering tidak memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruk 
pendapat atau pemahamannya sendiri terhadap 
konsep matematika, dengan demikian siswa 
tidak dapat mengembangkan kreativitasnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil pengolahan data penelitian, 
secara umum dapat disimpulkan bahwa 
kreativitas siswa pada materi lingkaran di 
kelas IX SMP Kristen Kanaan Kubu Raya 
meningkat dengan diberikannya pembelajaran 
matematika dengan pendekatan problem 
posing. Secara khusus berdasarkan sub-sub 
masalah yang dirumuskan, maka didapat 
kesimpulan sebagai berikut : (1) Kreativitas 
siswa dilihat dari bentuk problem posing pada 
materi lingkaran di kelas IX SMP Kristen 
Kanaan Kubu Raya sebelum pembelajaran 
matematika dengan pendekatan problem 
posing dengan rata – rata hasil tes kreativitas 
dari skor maksimal 100 yaitu indikator 
kefasihan 0,65, indikator flesibilitas 0,02, dan 
indikator kebaruan 0,15; (2) Kreativitas siswa 
dilihat dari bentuk problem posing pada materi 
lingkaran di kelas IX SMP Kristen Kanaan 
Kubu Raya setelah pembelajaran matematika 
dengan pendekatan problem posing dengan 
rata – rata hasil tes kreativitas dari skor 
maksimal 100 yaitu indikator kefasihan 1,69, 
indikator flesibilitas 0,78, dan indikator 
kebaruan 0,31; (3) Berdasarkan perhitungan 
N-Gain dari masing – masing bentuk problem 
posing ataupun keseluruhan pada tiap indikator 
kreativitas, yaitu kefasihan meningkat 52,15%, 
fleksibilitas meningkat 37,85%, dan kebaruan 
meningkat 8,26%. Sehingga dapat disimpulkan 
kreativitas siswa pada materi lingkaran di 
kelas IX SMP Kristen Kanaan Kubu Raya 
mengalami peningkatan setelah adanya 




Beberapa saran yang perlu diperhatikan 
dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
(1) Dalam penerapkan pembelajaran 
matematika dengan pendekatan problem 
posing, guru perlu lebih memerhatikan waktu, 
keaktifan siswa dalam menyelidiki masalah 
dan berdiskusi agar memperoleh hasil yang 
lebih baik dalam pembelajaran; (2) Dari hasil 
penelitian, maka diberikan saran bagi peneliti 
yang ingin mengambil penelitian sejenis agar 
dilakukan penelitian tentang kreativitas siswa 
dalam pengajuan masalah tetapi dengan 
karakteristik subjek penelitian yang berbeda; 
(3) Kepada  peneliti  lanjutan  yang  berminat  
untuk  melakukan  penelitian  yang  sejenis 
supaya  memperhatikan  kelemahan-
kelemahan  yang  ada  pada  penelitian  ini, 
salah satunya  yaitu informasi untuk pengajuan 
soal dalam tes kreativitas  yang digunakan 
untuk mengukur kreativitas hanya 
menggunakan gambar sehingga kurang 
maksimal dalam menggali kreativitas siswa. 
Disarankan untuk tidak menggunakan 
informasi berupa gambar saja, tetapi 
menggunakan informasi benda konkret dan 
situasi secara verbal. 
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